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 Abstract: Lung health plays a crucial role in maintaining metabolic 

functions and individual productivity, particularly during adulthood. 

Undetected pulmonary dysfunction may significantly reduce work 

capacity and overall quality of life. This community service initiative 

aimed to conduct early screening of lung function using spirometry 

among the adult population at Asisi Church, South Jakarta. The 

program was implemented through the Plan-Do-Check-Act (PDCA) 

cycle, involving health education, spirometry assessment, result 

evaluation, and the provision of medical follow-up advice. A total of 

62 participants took part in the activity. The spirometric examination 

revealed average values of vital capacity (VC) at 69.53%, FVC at 

61.58%, FEV1 at 68.69%, and FEV1% at 114.13%. All participants 

were classified as “normal/at risk,” indicating a need for continued 

monitoring despite the absence of clinical symptoms. This program 

highlights the importance of early detection of pulmonary dysfunction 

and the critical role of health education in preventing chronic 

respiratory diseases such as COPD. Through collaborative efforts 

between academic institutions and the local community, this initiative 

demonstrates the effectiveness of community-based preventive 

strategies in raising awareness of lung health and encouraging 

healthy lifestyle practices for sustainable quality of life. 

Keywords: Lung Function, Vital 
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Abstrak 

Kesehatan paru-paru memegang peranan penting dalam menjaga fungsi metabolik dan produktivitas 

individu, terutama pada usia dewasa. Gangguan fungsi paru yang tidak terdeteksi sejak dini dapat berdampak 

signifikan terhadap penurunan kapasitas kerja dan kualitas hidup. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

melakukan skrining dini fungsi paru menggunakan spirometri pada populasi dewasa di Gereja Asisi, Jakarta 

Selatan. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA), mencakup edukasi, 

pemeriksaan spirometri, evaluasi hasil, dan pemberian saran medis lanjutan. Sebanyak 62 peserta mengikuti 

kegiatan ini. Hasil pemeriksaan menunjukkan rerata kapasitas vital (VC) sebesar 69,53%, FVC 61,58%, FEV1 

68,69%, dan FEV1% sebesar 114,13%. Seluruh peserta dikategorikan dalam status "normal/at risk", menandakan 

perlunya pemantauan lebih lanjut meski belum menunjukkan gejala klinis. Program ini menekankan pentingnya 

deteksi dini gangguan paru serta peran edukasi kesehatan dalam mencegah penyakit kronik seperti PPOK. 

 

Kata kunci: Fungsi Paru, Kapasitas Vital, Penapisan 

 

 

https://doi.org/10.55606/jpikes.v5i2.5192
https://journalshub.org/index.php/JPIKes
mailto:triyanas@fk.untar.ac.id


 
 

Optimalisasi Fungsi Paru Melalui Edukasi dan Pemeriksaan Spirometri Pada Masyarakat Usia Produktif 
 

11        Jurnal Pengabdian Ilmu Kesehatan - Volume. 5 Nomor. 2, Juli 2025  

 
 

1. LATAR BELAKANG 

Paru-paru yang sehat memungkinkan tubuh untuk menerima dan mendistribusikan 

oksigen secara efisien ke seluruh organ dan jaringan. Oksigen berperan penting untuk 

metabolisme sel, produksi energi, dan fungsi organ vital lainnya. Kesehatan paru-paru 

memiliki peranan krusial bagi individu yang berada dalam rentang usia produktif. Hal ini 

dikarenakan mereka terlibat dalam berbagai aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari seperti 

pekerjaan, olahraga, dan yang lainnya dimana membutuhkan pasokan oksigen yang optimal 

guna meningkatkan kinerja yang efisien. Maka dari itu, diperlukan pemeriksaan paru-paru 

dengan spirometri untuk dapat menilai kapasitas dan efisiensi fungsi paru-paru, serta 

mendeteksi adanya gangguan pernapasan yang mungkin tidak menunjukkan gejala pada tahap 

awal.(Kim et al., 2015; Maldonado-Franco et al., 2023)  

Spirometri adalah tes yang digunakan untuk mengukur volume udara yang dapat 

dihirup atau dihembuskan oleh seseorang, serta kecepatan aliran udara melalui saluran napas. 

Pada remaja, pemeriksaan ini sangat penting karena masa remaja adalah periode penting dalam 

perkembangan paru-paru, dan potensi gangguan fungsi paru yang tidak terdeteksi pada tahap 

ini dapat berdampak negatif pada kesehatan di masa dewasa. (Graham et al., 2019) 

Rentang nilai diagnosis berdasarkan spirometri terbagi menjadi beberapa kategori. 

Pada fungsi paru normal, kapasitas vital paksa (FVC) dan volume ekspirasi paksa dalam 1 

detik (FEV1) berada dalam rentang yang sesuai dengan nilai prediksi individu berdasarkan 

usia, jenis kelamin, tinggi badan, dan ras. Gangguan obstruktif, seperti asma atau bronkitis 

kronis, biasanya ditandai dengan penurunan rasio FEV1/FVC, sementara gangguan restriktif, 

seperti fibrosis paru, ditandai dengan penurunan FVC tanpa penurunan yang signifikan pada 

rasio FEV1/FVC. Interpretasi hasil spirometri harus dilakukan dengan hati-hati, 

mempertimbangkan variabilitas individu dan potensi faktor lain yang dapat mempengaruhi 

hasil pemeriksaan.(Abdullah et al., 2018; Bradley et al., 2023; Masa et al., 2010) 

Gangguan pada fungsi paru-paru dapat menyebabkan penurunan kapasitas kerja, 

kelelahan kronis, dan keterbatasan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Selain itu, 

buruknya kesehatan paru-paru dapat meningkatkan risiko penyakit pernapasan akut dan kronis, 

sehingga menurunkan produktivitas dan kesejahteraan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

menjaga kesehatan paru-paru pada usia produktif adalah investasi penting untuk memastikan 

kualitas hidup yang optimal dan kemampuan untuk berkontribusi secara efektif dalam berbagai 

aspek kehidupan. Tindakan preventif seperti menghindari rokok dan polusi udara, berolahraga 

secara teratur, dan menjaga kebersihan lingkungan sangat penting untuk memelihara kesehatan 
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paru-paru sepanjang usia produktif. (Alavi Foumani et al., 2024; Haynes, 2018; Quanjer et al., 

2012) 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Gereja Asisi, Kecamatan Tebet, 

Kota Jakarta Selatan, dengan sasaran utama populasi dewasa yang bersedia mengikuti 

rangkaian edukasi dan pemeriksaan kesehatan terkait penapisan fungsi paru menggunakan 

spirometri. Program ini menggunakan pendekatan siklus manajemen Plan-Do-Check-Act 

(PDCA) untuk memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Pada tahap Plan, tim melakukan pemetaan masalah kesehatan paru dan merancang metode 

pemeriksaan fungsi paru dengan alat spirometri. Tahap Do meliputi pemeriksaan kapasitas 

paru-paru serta penyuluhan interaktif mengenai pentingnya menjaga kesehatan paru dan 

pencegahan gangguan pernapasan. Pada tahap Check, dilakukan evaluasi hasil pemeriksaan 

spirometri dan survei kepuasan peserta untuk mengukur efektivitas program. Selanjutnya, 

tahap Action dilakukan dengan memberikan saran tindak lanjut medis kepada peserta yang 

terdeteksi memiliki gangguan fungsi paru serta anjuran untuk pemeriksaan lebih lanjut di 

fasilitas kesehatan. Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi antara Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara dan Gereja Asisi, dengan partisipasi aktif mahasiswa dan 

masyarakat. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dewasa semakin sadar akan 

pentingnya deteksi dini fungsi paru, menerapkan gaya hidup sehat, dan menjaga kapasitas paru 

guna meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikutsertakan 62 peserta dan dilakukan di 

Gereja Asisi, Kecamatan Tebet, Kota Jakarta Selatan. Tabel 1 menjelaskan karakteristik dasar 

peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di ilustrasikan dalam Gambar 

1, serta hasil pemeriksaan fungsi paru peserta kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Parameter Hasil Mean (SD) 

Usia  60,60 (15,13) 

Jenis Kelamin 

• Laki-laki 

• Perempuan 

 

17 (27,4%) 

45 (72,6%) 

 

 

Vital Capicity (VC), %  69,53 (18,77) 

Forced Vital Capacity (FVC), %  61,58 (17,40) 

Forced Expiratory Volume in 1 second (FEV1), 

% 

 68,69 (18,99) 

FEV1% – FEV1/FVC ratio, %  114,13 (9,67) 

Hasil Skrining 

• Normal/ At Riski 

 

62 (100%) 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Penapisan Fungsi Paru 

 

Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Fungsi Paru 

Penyakit pernapasan kronis (CRD) merupakan salah satu penyebab utama tingginya 

angka morbiditas dan mortalitas global, dengan penyakit saluran napas tidak menular seperti 

penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) menjadi penyakit yang paling banyak ditemukan. 
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PPOK merupakan penyakit yang ditandai dengan adanya hambatan aliran udara yang bersifat 

progresif serta kerusakan jaringan paru. Kondisi ini berhubungan dengan perubahan struktural 

pada paru-paru akibat peradangan kronis yang dipicu oleh paparan jangka panjang terhadap 

partikel atau gas berbahaya, dengan asap rokok sebagai penyebab paling banyak. Proses 

peradangan kronis ini menyebabkan penyempitan saluran napas dan berkurangnya elastisitas 

paru-paru. PPOK biasanya menimbulkan gejala seperti batuk, sesak napas (dispnea), dan 

produksi dahak, dengan tingkat keparahan gejala yang bervariasi dari tanpa gejala hingga 

terjadinya gagal napas. Oleh karena itu, penting dilakukan skrining pemeriksaan paru lebih 

awal untuk mencegah terjadinya PPOK. (Agarwal et al., 2025; Mortimer et al., 2015)  

 Pencegahan PPOK membutuhkan pendekatan secara menyeluruh yang mencakup 

pengendalian faktor risiko, deteksi dini, serta intervensi medis dan non-medis untuk 

memperlambat perkembangan penyakit dan mencegah eksaserbasi. Kebiasaan merokok 

merupakan penyebab utama kerusakan paru melalui paparan jangka panjang terhadap zat 

beracun dalam asap rokok. Selain itu, paparan polusi udara dari lingkungan dan tempat kerja, 

seperti asap kendaraan, emisi industri, dan penggunaan bahan bakar rumah tangga, juga 

berperan besar dalam memicu peradangan kronis saluran napas dan mempercepat penurunan 

fungsi paru. Oleh karena itu, mengurangi paparan terhadap asap rokok dan polusi udara 

menjadi langkah krusial dalam upaya pencegahan PPOK. Di samping itu, pekerja yang terpapar 

debu atau bahan kimia berbahaya perlu menggunakan alat pelindung diri untuk menurunkan 

risiko gangguan paru akibat faktor pekerjaan. Upaya pencegahan PPOK juga melibatkan 

intervensi medis, seperti pemberian vaksinasi untuk melindungi saluran pernapasan dari infeksi 

yang dapat memperparah kondisi paru. (Kwok et al., 2025; Yan et al., 2017; Yawn et al., 2021) 

Edukasi dan skrining kesehatan memainkan peran penting dalam upaya menjaga 

kesehatan paru-paru. Edukasi kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai faktor-faktor risiko yang dapat mempengaruhi fungsi paru-paru, seperti paparan asap 

rokok, polusi udara, dan infeksi saluran pernapasan. Melalui edukasi yang efektif, individu 

dapat lebih memahami pentingnya mengadopsi gaya hidup sehat yang mendukung fungsi 

pernapasan yang optimal, termasuk menghindari kebiasaan merokok, menjaga kualitas udara 

di lingkungan sekitar, serta menjalani pola makan dan aktivitas fisik yang seimbang. (Enright 

et al., 1991; Swanney et al., 2017) 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Gangguan fungsi paru merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada 

populasi dewasa dan dapat berdampak besar terhadap penurunan kualitas hidup, terutama 

karena keterkaitannya dengan sesak napas, keterbatasan aktivitas fisik, dan risiko komplikasi 

seperti penyakit kardiovaskular. Pemeriksaan fungsi paru secara berkala menjadi langkah 

penting untuk mendeteksi gangguan sejak dini, sehingga intervensi dapat dilakukan sebelum 

terjadi progresivitas penyakit yang lebih berat. Dengan adanya deteksi dini melalui 

pemeriksaan spirometri serta edukasi yang berkelanjutan, diharapkan masyarakat dewasa dapat 

menjaga kesehatan paru-paru mereka secara optimal, meningkatkan kapasitas fungsional, serta 

memperbaiki kualitas hidup secara menyeluruh dan berkesinambungan 
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